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Salah satu tujuan Millennium Development Goals (MDGs) 2015 yaitu menurunkan angka 
kematian ibu dan anak. Kinerja pelayanan tenaga kesehatan menjadi salah satu kontribusi terhadap 
masih tingginya kematian ibu dan anak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kinerja 
tenaga kesehatan pada pelayanan KIA di seluruh puskesmas Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 
2013 ditinjau dari segi  pengetahuan, pelatihan, masa kerja, motivasi kerja dan supervisi. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah survey dengan pendekatan deskriktif. Metode  penarikan sampel 
adalah Exhaustive Sampling. Sampel adalah semua tenaga kesehatan pada pelayanan KIA yang 
berstatus PNS berjumlah 91 orang. Adapun pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kinerja responden persentase tertinggi dalam kategori cukup dan baik 
dimana tingkat pengetahuan 57% cukup, pelatihan 57% cukup, masa kerja 77% cukup, motivasi kerja 
52% baik dan supervisi 81% baik. Secara keseluruhan kinerja tenaga kesehatan pelayanan KIA di 
puskesmas tetap menunjukkan performa yang cukup yaitu sebesar 85%. Penelitian ini 
merekomendasikan bagi kepala-kepala puskesmas agar mengadakan pelatihan untuk menambah 
keterampilan serta pengalaman dan agar senantiasa melakukan supervisi terhadap kinerja pelayanan 
tenaga kesehatan KIA. 





One of the Millennium Development Goals ( MDGs ) in 2015 is to reduce maternal mortality 
and child . Performance of health care workers to be one contributing to the high maternal and child 
mortality . This study aims to gain an overview on the performance of health workers in all health 
centers MCH Rappang Sidenreng District in 2013 in terms of knowledge, training, job tenure, work 
motivation and supervision. This type of research is a survey with deskriktif approach . Exhaustive 
sampling method is sampling. The samples are all health personnel in MCH were civil servants 
amounted to 91 people . The data collection using questionnaires . The results showed that the 
performance of the highest percentage of respondents in the category good enough and where the rate 
of 57 % sufficient knowledge , training 57 % adequate, 77 % of work time enough motivation to work 
52 % better and 81 % better supervision . Overall performance of health workers in health centers 
MCH still a respectable performance that is equal to 85 % . This study recommends that the heads of 
health centers that provide training to increase the skills and experience and to always supervise the 
performance of health workers MCH services. 












Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu perhatian dari World Health 
Organization (WHO) karena angka kematian ibu dan anak merupakan bagian dari negara 
ASEAN yang mempunyai angka kematian Ibu dan Anak yang masih tinggi dibandingkan 
dengan negara lain. Menurut SDKI (2003) Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 307 per 
100.000 kelahiran hidup yaitu 3-6 kali lebih tinggi dari negara ASEAN lainnya. AKI di 
Indonesia bahkan lebih buruk dari negara Vietnam yaitu  95 per 100.000 kelahiran hidup. 
AKI di Indonesia sekitar 18.000 setiap tahun yang berhubungan dengan kehamilan dan 
persalinan, hal ini berarti setiap setengah jam seorang perempuan meninggal yang 
berhubungan dengan kehamilan, persalinan dan nifas (BPS, 2003). 
Salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap kematian ibu dan anak  adalah 
kualitas pelayanan kesehatan ibu pada berbagai tingkat pelayanan kesehatan. Kualitas 
pelayanan tenaga kesehatan dapat dilihat dari kinerja sumber daya manusianya. Sumber daya 
manusia yang berkualitas merupakan sumber daya manusia yang mampu menyesuaikan 
keterampilan dan keahliannya sesuai dengan tuntutan perubahan dan perkembangan zaman. 
Karena sumber daya manusia yang mempunyai keterampilan atau keahlian yang dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan perubahan yang terjadi tersebut akan mampu untuk 
menghasilkan produk dan  jasa yang berkualitas (Ilyas, 1999).  
Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat 
penting manfaatnya. Suatu lembaga menginginkan pegawai untuk belajar sungguh-sungguh 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai kerja yang baik. Tanpa adanya 
kinerja yang baik dari seluruh anggota perusahaan atau badan usaha, maka keberhasilan 
lembaga dalam mencapai tujuan akan sulit tercapai (Innong, 2010).  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliastuti (2007) menunjukkan bahwa 
pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja karyawan. Pengetahuan 
tentang tugas merupakan dominan yang sangat penting bagi setiap perawat untuk memberikan 
pelayanan kepada pasien. Pengetahuan yang baik tentang tugas dan tanggung jawab di dalam 
suatu organisasi akan meningkatkan kualitas pekerjaan. 
Masa kerja merupakan lamanya seorang pegawai bekerja pada sebuah organisasi. 
Menurut Haryanti dkk bahwa masa kerja berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 
kinerja seseorang. Masa kerja merupakan lamanya seorang pegawai menyumbangkan 
tenaganya di perusahaan. Winardi (dalam Sulistyono, 2001: 87) menyatakan senioritas adalah 
masa kerja seorang pekerja bilamana ditetapkan pada hubungan kerja maka senioritas adalah 
masa kerja seorang pada perusahaan tertentu (Haryanti dkk). 
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Banyaknya pelayanan  kesehatan di Puskesmas yang menjadi kriteria dalam penilaian 
kinerja, jadi peneliti hanya mengambil satu pelayanan yang paling banyak dalam pelaksanaan 
pelayanannya yaitu Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dengan jumlah keseluruhan 
adalah 202 petugas kesehatan dengan perincian 91 pegawai negeri sipil dan Pegawai tidak 
tetap (PTT) sebanyak 111 Orang.(Dinkes Sidrap, 2012). Dengan latar belakang tersebut yang 
diambil dari data Dinas Kesehatan Kabupaten Sidenreng Rappang, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang Tinjauan kinerja Tenaga Kesehatan KIA di Puskesmas se-Kabupaten 
Sidenreng Rappang tahun 2013. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan di 14 puskesmas se-Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2013. Waktu penelitian 
yaitu tanggal 05 Mei 2013 hingga 20 Mei 2013. Populasi penelitian adalah semua tenaga 
kesehatan yang berstatus PNS dan diberi wewenang melaksanakan pelayanan kesehatan KIA 
(Kesehatan Ibu dan Anak) dengan jumlah petugas kesehatan yang melayani pelayanan KIA 
pada tahun 2013 sebanyak 91 orang.  Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
metode Exhaustive Sampling atau Sampling Total sehingga sampel dalam penelitian ini 
adalah populasi (semua tenaga kesehatan berstatus PNS) yang ada di Puskesmas se-
Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu 91 orang. Data primer diperoleh dengan cara 
memberikan kuesioner kepada tenaga kesehatan yang menjadi sampel penelitian kemudian 
diisi sedangkan data sekunder diperoleh langsung di Dinas Kesehatan Kabupaten Sidenreng 
Rappang. Pengolahan data dengan menggunakan komputerisasi program SPSS 16.0 for 
windows, Analisis univariat digunakan yaitu data yang sudah diolah dan disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi akan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 
kinerja petugas kesehatan KIA di Puskesmas se-Kabupaten Sidenreng Rappang 2013. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Variabel Jenis kelamin untuk tenaga kesehatan ibu dan anak di Kab. Sidrap sebesar 
98.9% (90 orang) berjenis kelamin perempuan. Untuk variabel kelompok umur, pada 
kelompok umur 40-49 tahun yang terbanyak yaitu sebesar 47.3% (43 orang), untuk tingkat 
pendidikan, akademi paling banyak sebesar 81.3% dan lama bekerja yang paling lama yaitu 
11-20 tahun sebesar 38.3% (35 orang) (Tabel 1). 
 
4 
Tingkat pengetahuan cukup pada tenaga kesehatan Ibu dan Anak di Kab.Sidrap sebesar 
57.1% (52 orang) dan kurang 42.9% (39 orang). Pelatihan cukup yaitu sebesar 57.1% (orang) 
dan kurang 42.9% (39 orang). Pada masa kerja cukup dengan presentase terbanyak yaitu 
sebesar 76.9% (70 orang) dan kurang sebesar 23.1% (21 orang). Motivasi kerja baik dengan 
presentasi tertinggi yaitu 51.6% (47 orang) dan 48.4% (44 orang). Supervisi baik dengan 
jumlah persentase tertinggi yaitu 81.3% (74 orang) dan kurang sebesar 18.7% (17 orang) 
(Tabel 2). 
Hasil uji bivariat tiap variabel dengan variabel dependen. Responden yang kinerjanya 
cukup lebih tinggi yang memiliki pengetahuan yang cukup terhadap pelayanan KIA yaitu 
sebesar 96%. Sedangkan responden yang kurang kinerjanya terlihat pula lebih tinggi yang 
pengetahuannya kurang yaitu sebesar 31%. responden yang yang kinerjanya cukup paling 
banyak yang mendapatkan pelatihan yang cukup yaitu sebesar 96%. Sedangkan responden 
yang kurang kinerjanya terlihat lebih banyak yang  kurang mendapatkan pelatihan yaitu 
sebesar 31%. Responden yang kinerjanya cukup lebih tinggi yang memiliki masa kerja yang 
cukup yaitu sebesar 90%. Sedangkan responden yang kurang kinerjanya terlihat pula lebih 
tinggi yang masa kerjanya kurang yaitu sebesar 33%. Responden yang kinerjanya cukup lebih 
banyak yang mendapatkan motivasi kerja yang baik yaitu sebesar 98%. Sedangkan responden 
yang kurang kinerjanya terlihat pula lebih tinggi yang mendapatkan motivasi kerja yang 
kurang yaitu sebesar 30%. Dan responden yang kinerjanya cukup lebih tinggi yang 
mendapatkan supervisi yang baik yaitu sebesar 91%. Sedangkan responden yang kurang 
kinerjanya terlihat pula lebih tinggi yang mendapatkan supervisi kurang yaitu sebesar 41%. 
(Tabel 3).  
 
Pembahasan 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu (Notoadmodjo, 2003). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada umumnya responden memiliki tingkat pengetahun cukup sebesar 
57% dan sisanya tenaga kesehatan KIA memiliki pengetahuan kurang yaitu ada 43%. 
Sebagian besar responden menjawab benar pada cakupan pelayanan KIA yaitu sebesar 100% 
dan responden yang paling banyak salah pada pernyataan frekuensi pelayanan antenatal dan 
pemberian imunisasi dasar sebesar 99% (Notoadmodjo, 2003). 
Secara umum pelatihan merupakan bagian dari pendidikan yang menggambarkan suatu 
proses dalam pengembangan organisasi maupun masyarakat. Pendidikan dengan pelatihan 
merupakan suatu rangkaian yang tak dapat dipisahkan dalam sistem pengembangan 
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sumberdaya manusia, yang di dalamnya terjadi proses perencanaan, penempatan, dan 
pengembangan tenaga manusia. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara pelatihan dengan kinerja petugas KIA puskesmas. Perawat yang pernah 
mengikuti pelatihan akan memiliki kinerja yang baik karena dengan pelatihan seorang 
perawat dapat mengembangkan kecakapan, pengetahuan, keterampilan, keahlian, sikap dan 
tingkah laku, dan kemampuannya dalam waktu relatif singkat dan dengan metode yang 
mengutamakan praktek daripada teori. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heidining mengenai faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan menunjukkan bahwa umumnya responden menyatakan 
mendapatkan pelatihan cukup sebesar 57% dan sisanya responden menyatakan kurang 
mendapatkan pelatihan sebanyak 43%. Sebagian besar responden menyatakan sangat setuju 
terhadap pelatihan dapat meningkatkan mutu pelayanan yakni sebesar 86%, dan responden 
banyak yang menyatakan kurang setuju mendapatkan pelatihan lebih dari atau sama dengan 3 
kali (Heidining, 2008).  
Masa kerja adalah lamanya seseorang bekerja pada suatu organisasi. Setiap organisasi 
pelayanan kesehatan menginginkan turn overnya rendah dalam arti tenaga atau karyawan aktif 
yang lebih lama bekerja di kantor tersebut tidak pindah ke unit kerja lain, sebab dengan turn 
over yang tinggi menggambarkan kinerja unit kerja tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa umumnya responden menyatakan cukup dalam masa kerjanya yaitu sebesar 77% dan 
sisanya terdapat responden yang masih kurang masa kerjanya yakni 23%. Penelitian yang 
dilakukan oleh beratha dkk (2013) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara masa kerja dengan kinerja petugas. 
Siagian (2006) mengatakan bahwa semakin banyak tenaga aktif yang meninggalkan 
organisasi dan pindah ke organisasi lain mencerminkan ketidakberesan organisasi tersebut. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa semakin lama seseorang bekerja dalam suatu organisasi maka 
semakin tinggi motivasi kerjanya. Motivasi merupakan variabel yang erat hubungannya 
dengan dorongan yang kuat untuk melakukan suatu pekerjaan dengan hasil yang optimal. 
Tanpa dorongan tersebut, maka kinerja seseorang cenderung masih rendah. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa umumnya responden menyatakan bahwa  
motivasi bekerja adalah baik yaitu sebesar 52% dan sisanya yang menyatakan kurang dalam 
hal memotivasi yaitu ada 48%. Ini tampak dari pernyataan responden tentang motivasi bekerja 
paling banyak yang menyatakan sangat setuju pada ketersedian peralatan yakni sebesar 54% 
dan responden yang menyatakan kurang setuju paling banyak pada gaji yang cukup sebesar 
54%. 
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Perawat yang mempunyai motivasi tinggi akan mempunyai kinerja yang baik karena 
kebutuhan perawat di Rumah Sakit  umum sawerigading kota palopo terhadap kondisi 
ekstrinsik organisasi terpenuhi. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Herzberg, 
dimana ada serangkaian kondisi ekstrinsik yang mempengaruhi seseorang dalam bekerja 
seperti upah, jaminan pekerjaan, kondisi kerja, status, prosedur, mutu supervisi dan mutu 
hubungan pribadi dengan rekan kerja, atasan , atau bawahan. Bila faktor-faktor tersebut tidak 
terpenuhi, akan menimbulkan ketidakpuasan atau kejenuhan dalam diri seseorang sehingga 
mempengaruhi perilaku dalam bekerja yang pada akhirnya akan berdampak terhadap kinerja 
mereka (Siagian , 2006). 
Penelitian yang dilakukan oleh Beratha dkk (2013) menunjukkan bahwa adanya 
hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kinerja petugas puskesmas. Pelatihan  bagi 
karyawan mutlak diperlukan sebagai proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu 
serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya 
dengan semakin baik, sesuai dengan standar kerja. Pelatihan yang diberikan merujuk pada 
pengembangan keterampilan bekerja yang dapat digunakan dengan segera sehingga akan 
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja dari karyawan yang bersangkutan. Pelatihan 
program KIA yang semakin banyak didapatkan oleh petugas akan menungkatkan kinerja 
dalam pelaksanaan program pada petugas yang bersangkutan. 
Menurut Koentjoroningrat (1997) secara umum mengemukakan supervisi adalah 
melakukan pengamatan secara langsung dan berkala oleh atasan terhadap pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh bawahan untuk kemudian apabila ditemukan masalah segera diberikan 
petunjuk atau bantuan yang bersifat langsung guna mengatasinya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa umumnya supervisi responden berada pada kategori baik yaitu sebesar 
81% dan sisanya yang kurang hanya 19%. Ini terlihat dari pernyataan responden tentang 
supervisi paling banyak yang menyatakan pemimpin selalu meningkatkan gairah bekerja 
yakni sebesar 31%, dan responden banyak yang menyatakan jarang mendapatkan 
keterampilan sebesar 33%. 
Menurut Notoatmodjo (2003) apabila supervisi dilakukan dengan baik, akan diperoleh 
banyak manfaat. Manfaat yang dimaksud apabila ditinjau dari sudut manajemen dapat 
dibedakan atas dua macam yakni dapat lebih meningkatkan efektivitas kerja dan dapat lebih 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Gambaran kinerja tenaga kesehatan pelayanan KIA di seluruh puskesmas Kabupaten 
Sidenreng Rappang tahun 2013 berdasarkan tingkat pengetahuan adalah cukup sebanyak 52 
responden (57%) sedangkan kurang sebanyak 39 responden (43%). Gambaran kinerja tenaga 
kesehatan pelayanan KIA berdasarkan pelatihan adalah cukup sebanyak 52 responden (57%) 
sedangkan kurang sebanyak 39 responden (43%), berdasarkan masa kerja adalah cukup 
sebanyak 70 responden (77%) sedangkan kurang sebanyak 21 responden (23), berdasarkan 
motivasi kerja adalah baik sebanyak 47 responden (52%) sedangkan kurang sebanyak 44 
responden (48%) dan berdasarkan supervisi adalah baik sebanyak 74 responden (81%) 
sedangkan kurang sebanyak 17 responden (19%). Secara umum, gambaran kinerja tenaga 
kesehatan pelayanan KIA di seluruh puskesmas Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2013 
adalah cukup sebanyak 77 responden (85%) sedangkan kurang sebanyak 14 responden (15%) 
Bagi tiap kepala puskesmas di Kabupaten Sidenreng Rappang, agar mengadakan 
pelatihan untuk menambah keterampilan serta pengalaman dan agar senantiasa melakukan 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden  





















































Total 91                                 100 






























Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Karakteristik Tingkat Pengetahuan, Pelatihan, 
Masa Kerja, Motivasi Kerja, Supervisi pada Tenaga KIA di puskesmas Kabupaten 
Sidrap  

















































Total        91                               100 
   Sumber : Data Primer,2013 
 
Tabel 3. Hubungan Variabel Tingkat Pengetahuan, Pelatihan, Masa Kerja, Motivasi 
Kerja, Supervisi pada Tenaga KIA di puskesmas Kabupaten Sidrap 
Variabel Independen  
Kinerja 
n % Cukup Kurang 






































































































Total     91 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
 
 
